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ABSTRAK

Nahdlatul Ulama pada tahun 1950 memutuskan keluar dari Masyumi dan
mendirikan Partai NU untuk persiapan mengikuti Pemilu 1955. Untuk menghadapi
persiapan pemilu, berbagai persiapan dilakukan NU untuk mensukseskannya. Dalam
hal ini anggota Muslimat NU mengajukan diri agar dapat berkontribusi dalam
Pemilu 1955. Namun mendapat berbagai kecaman dari anggota NU, setelah adanya
perdebatan yang cukup lama sehingga menghasilkan bahwa anggota Muslimat
dengan berbagai syarat dapat berkontribusi dalam Partai NU.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosilogi dan pendekatan politik. Teori
yang digunakan teori peranan sosial yang dikemukakan oleh Ervin Goffman. Teori
ini digunakan untuk menganalisa pola perilaku anggota Muslimat NU sebagai
pergerakan perempuan dalam menjaga kehidupan sosial dengan masyarakat maupun
gerakan perempuan lainnya. Metode yang digunakan yaitu metode sejarah meliputi:
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Temuan dari penelitian ini bahwa Muslimat NU memberikan peran yang sangat
penting dalam Pemilu tahun 1955 khususnya bagi Partai NU. Hal ini karena mereka
mampu melakukan usaha-usaha untuk mengumpulkan massa sehingga dapat
mendukung NU. Adapun usaha-usahanya yaitu dengan cara melakukan kampanye ke
desa-desa dengan adanya pengajian rutin yang ada serta memanfaatkan media NU
bernama Duta Mayarakat. Media tersebut memuat pendangan-pandangan terkait
kedudukan perempuan dalam masyarakat Indonesia dan keterlibatan perempuan dalam
Partai NU. Cara ini mampu mengumpulkan massa dengan menghasilkan suara
perempuan NU sebanyak 10% dan dapat mengalahkan Partai Masyumi. Walaupun
Partai NU baru berdiri dan pertama kalinya mengikuti pemiu di tahun 1955.

Kata kunci: Muslimat NU, Pemilu 1955, NU, gerakan perempuan Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

1. Konsonan

tanggal 22 Januari 1988.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& Sa ts te dan es
d Jim ] Je
. 7 h ha (dengan garis di
bawah)
d Kha kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal dz de dan zet
0 Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
U Syin sy es dan ye
ul Sad sh es dan ha
ol Dad dl de dan el
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b Ta th te dan ha

b Dha dh de dan ha

& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

& Ghain gh ge dan ha

o Fa f Ef

d Qaf q Qi

d Kaf Kk Ka

J Lam I El

a Mim K Em

o Nun n En

3 Wau w We

J Ha h Ha

Y Lam alif la el dan a

s Hamzah ‘ Apostrop

T Ya y Ye

2. \okal
a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

..... Dlammah U U
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b. Vokal Rangkap

Gabungan
Tanda Nama Nama
Huruf
xs fathah dan ya Al adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
e . husain
BEEN : haula
3. Maddah
Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
[t fathah dan alif a a dengan caping di atas
(= kasrah dan ya ) i dengan caping di atas
P dlammah dan wau a u dengan caping di atas

4. Ta Marbuthah Syaddah
a.~—Ta Marbuthah yang dipakai di-sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan

transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
FONAT

4. Sl 45w ; Makkah al Mukarramah

: Fatimah
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5. Syaddah
Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
) : rabbana
J3»  :nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “ J) ““ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
el - al- Syamsy
sal) : al- Hikmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Muktamar Nahdlatul Ulama (NU) yang ke-18 tahun 1950 memberikan
keputusan bahwa NU keluar dari Masyumi. NU mengalami kekecewaan karena
alasan-alasan internal dan salah satunya Masyumi lebih mementingkan perorangan
dari pada anggota istimewa. Sedangkan saat itu NU menjadi anggota istimewa.l
Muktamar NU yang ke-19 di Palembang tahun 1952 memutuskan untuk benar-benar
keluar dari Masyumi.? Secara resmi NU menarik diri dari Masyumi pada tanggal 31
Juli 19523 Mengenai keluarnya NU dari Masyumi bukan berarti kemudian
menimbulkan rusaknya persatuan umat Islam di Indonesia. Namun mengenai

persatuan dan kesatuan tetap terjalin diantara keduanya.

Nahdlatul “ Ulama “kemudian~ mempersiapkan— untuk menghadapi dan
mengikuti pemilu tahun 1955 dengan mendirikan Partai NU yang dibentuk tanggal 3

Juli 1952.% Sebagai partai politik yang dapat dikatakan baru walaupun sebelumnya

!Khoirul Fathoni, NU Pasca Khittah: Prospek Ukhuwah dengan Muhammadiyah
(‘Yogyakarta:Media Widya Mandala, 1992), him. 33.

2Surat Kabar EXPRES diterbitkan pada tanggal 5 Mei 1952. Lihat juga Syaifullah, Gerakan
Politik Muhammadiyah dalam Masyumi (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1997), him 161-162.

3Greg Fealy, ljtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967 (Yogyakarta: LKis, 1998), him.
131.

*Nur Khalik Ridwan,NU dan Bangsa 1914-2010: Pergulatan Politik & Kekuasaan
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 110.



sudah aktif di politik saat bergabung dengan Masyumi, NU mencoba untuk menyusun
barisan guna menghadapi pemilu 1955. Dalam hal ini Nahdlatul Ulama mengadakan
Muktamar Alim Ulama se-Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 11-15 April
1953 di Medan. Pada muktamar tersebut memutuskan bahwa hukumnya wajib bagi
umat Islam untuk mengambil bagian dalam pemilu, baik untuk anggota DPR maupun
konstituante. Hal ini dengan adanya fatwa yang dikeluarkan dapat membuat anggota
NU dan badan otonomnya aktif dalam bidang politik khususnya saat pemilu tahun

1955.

Pada Muktamar NU di Surabaya tahun 1954, Muslimat NU berpendapat
bahwa mereka juga sebagai kaum perempuan berhak di lembaga legislatif, terutama
karena perhatian mereka yang besar terhadap masalah perkawinan dan hukum
keluarga. Selain itu juga, Muslimat NU menyampaikan bahwa partai politik yang lain
membolehkan kaum perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik. NU akan
rugi jika tidak mengikuti jejak partai-partai lainnya.> Keterlibatan Muslimat NU
dalam kampanye tersebut patut mendapat apresiasi yang besar. Bukan hanya karena
keberhasilannya ' ketika~ melakukan = kampanye yang- diterapkan, namun juga

perjuangan untuk mendapatkan posisi sebagai calon yang akan/dipilih.

Kampanye-kampanye yang dilakukan oleh Muslimat NU terkelola dengan

efektif. Mereka memberikan perhatian lebih dalam pelaksanaan kampanye dari mulut

SJumadi, “Sejarah Pergerakan Perempuan Nahdlatul Ulama Tahun 1946-1984 M”
(Yogyakarta: Fakultas Adab dan IImu Budaya, 2016), him. 85.



ke mulut melalui kegiatan amal. Selain itu, Muslimat NU juga memanfaatkan media
NU vyaitu Duta Masyarakat (1954), hal ini untuk mengutarakan pandangan-
pandangannya terkait kedudukan perempuan dalam masyarakat Indonesia dan

keterlibatan perempuan dalam partai NU.

Pada pemilu tahun 1955 NU mendapat perolehan yang mengejutkan yaitu
18,4 % dari seluruh suara yang sah. Hasil tersebut menambah kekuatan perwakilan
NU di parlemen, saat NU bergabung dengan Masyumi hanya memiliki 8 kursi namun
setelah menjadi partai sendiri menjadi 45 kursi. Hal ini membuat anggota Muslimat
NU mendapat 5 wakil (10%) yang merupakan porsi besar dibandingkan partai lain.
Lima tokoh Muslimat NU yang menjabat sebagai anggota DPR yaitu Mahmudah
Mawardi (Jawa Tengah), Maryam Kantasumpena (Jawa Tengah), Maryam Djunaidi
(Jawa Timur), Hadiniyah Hadi (Jawa Timur) dan Asmah Syahruni (Kalimantan
Selatan). Muslimat NU terlibat aktif dalam bidang politik untuk pertama kalinya
dengan menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD), dan banyaknya para pemimpin Muslimat NU yang aktif di

Pengadilan Agama.

Selain hasil perolehan partair NU yang  cukup ‘mengejutkan. Kaum
perempuan secara keseluruhan yang ikut mencalonkan diri menjadi anggota DPR

dalam pemilu tahun 1955, yang juga pertama kali mengikuti pemilu menghasilkan 17



orang yang bermakna 0,7 % dari seluruh anggota yaitu 255 orang.® Organisasi
perempuan yang paling berperan dalam pemilihan umum tersebut merupakan
perempuan yang bergabung dengan partai politik. Beberapa organisasi perempuan
yang merupakan bagian dari partai politik, antara lain Gerakan Wanita Indonesia
(Gerwani) dari Partai PKI, Wanita Demokrat Indonesia dari Partai PS1, Muslimat NU

dari Partai NU, dan Gerakan Wanita Sosialis (GWS) dari Partai Sosialis Indonesia.

Muslimat NU merupakan salah satu dari banyaknya organisai perempuan
yang ikut andil dalam pemilihan umum tahun 1955. Walaupun Muslimat NU
merupakan bagian dari partai NU yakni bukan kelompok pergerakan perempuan yang
berdiri sendiri. Hal tersebut mencatat Muslimat NU berperan sebagai bagian dari

sejarah pergerakan perempuan di Indonesia.

Peran Muslimat NU dengan dapat duduk di parlemen yakni menjadi anggota
DPR dan konstituante, telah mewakili aspirasi yang dimiliki kaum perempuan untuk
menyampaikan serta memperjuangkan hal-hal yang terkait kepentingan kaum
perempuan. Adanya keterwakilan Muslimat NU_tersebut suatu hal yang menarik

untuk diteliti:

Mengenai peran yang dilakukan oleh Muslimat NU pada pemilu tahun 1955
merupakan hal yang menarik untuk dikaji. Dapat dilihat bahwa kaum laki-laki NU

masih memandang bahwa perempuan belum layak untuk aktif di bidang politik.

¢ Audra Jovani, “Perkembangan Gerakan Politik Perempuan Di Indonesia”, dalam Jurnal
PAMATOR, Vol. 7, No. 1, April 2014, him. 26.



Artinya mereka masih memandang perbedaan gender dan kemampuan yang dimiliki
oleh seorang perempuan. Padahal dalam hal ini perempuan dapat berkontribusi untuk
mensukseskan pemilu sesuai dengan keahliannya. Hal ini terdapat dalam (Q.S An-
Nahl:97)’ yang menggambarkan bahwa Islam dengan jelas menyebutkan kaum laki-
laki dan kaum perempuan memiliki kedudukan yang sama serta memiliki kewajiban

dan hak yang sama untuk melakukan amal salih.

Kontribusi Muslimat NU dalam ranah politik yakni dalam pemilu tahun
1955 cukup besar mengingat keberhasilan Partai NU dalam memperoleh suara hampir
7 juta dari total suara untuk tingkat nasional. Pencapaian tersebut tidak dapat
dilepaskan dari peran Muslimat NU pada masa melakukan kampanye-kampanye.
Setelah Muslimat NU mendapatkan kursi untuk masuk ke dalam anggota parlemen,
mereka juga memberikan peranan yang cukup besar dalam pembahasan RUU

perkawinan

Melihat partisipasi politik yang dilakukan Muslimat NU pada pemilu tahun
1955 yang mendapatkan suara lebih banyak dari Partai Masyumi serta sukses dalam
mengkampanyekan Partai NU, penulis tertarik untuk menelitinya. Kaum perempuan
Islam yang berada dalam sebuah gerakan, mereka mampu memberikan pengaruh
dengan tidak merasa jika perempuan adalah kaum yang dipinggirkan dan

terdiskriminasi.

" Lihat al-Qur’an:16;an-Nahl,97.



Kontribusi Muslimat NU pada pemilu 1955, mampu membawa kemajuan bagi
kaum perempuan, sehingga menarik untuk diteliti. Penulisan mengenai sejarah
pergerakan perempuan memang sudah banyak dilakukan, namun sampai saat ini
sejarah perempuan masih tertinggal dengan tema penulisan yag lain. Walaupun
sebenarnya perempuan ditunjukkan dalam sejarah, akan tetapi hanya sebagai
pelengkap. Pengkajian sejarah Muslimat NU dalam hal ini dilakukan sebagai usaha-

usaha untuk menambahkan penulisan sejarah pergerakan perempuan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini terfokus pada partisipasi Muslimat NU pada pemilu tahun
1955 yang telah berhasil mengumpulkan massa untuk mendukung partai politik
NU. Sehingga hasil perolehan suara NU dapat lebih unggul dari Masyumi. Guna
memahami secara mendalam dan menyeluruh mengenai permasalahan yang ada,

penelitian ini memfokuskan kajian pada beberapa permasalahan diantara :

1. Bagaimana dinamika.Muslimat NU menjelang pemilu Tahun 1955?
2~ Bagaimana langkah politik Mustimat NU padaPemilu Tahun 1955 ?
3. Bagaimana Pengaruh partisipasi Muslimat NU Pasca Pemilu Tahun
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menarasikan dinamika Muslimat NU menjelang Pemilu Tahun 1955.
2. Menarasikan langkah-langkah politik yang dilakukan Muslimat NU pada
Pemilu 1955.

3. Menarasikan pengaruh partisipasi Muslimat NU pasca pemilu tahun 1955.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Menambah karya-karya sejarah tentang gerakan perempuan Islam Indonesia
khususnya yang aktif di bidang politik.

2. Hasil penulisan ini menjadi salah satu sumbangan bagi historiografi tentang
Muslimat NU khususnya, dan historiografi umat Islam Indonesia pada
umumnya.

3. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat untuk mengatahui sejarah politik
Muslimat NU pada pemilu tahun 1955.

4. Menambah.wawasan mengenai partisipasi dan. keberhasilan politik Muslimat

NU pada pemilu tahun 1955.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai “Peran Politik Muslimat Nahdlatul Ulama Pada
Pemilu Tahun 1955” menurut penulis masih belum pernah ditemukan. Meskipun
demikian, banyak karya-karya terdahulu yang mengkaji mengenai Muslimat NU
sebagai gerakan perempuan Nahdlatul Ulama yang berpartisipasi dalam bidang
politik. Akan tetapi, karya-karya tersebut masih merupakan bagian terkecil dari
pembahasan mengenai pergerakan perempuan, karena fokus pembahasannya pada
aspek tertentu saja, namun dari objek yang sama. Berdasarkan penelusuran pustaka
terdahulu yang terkait dengan tema gerakan perempuan Islam di Indonesia yang
memberikan kontribusi pada bidang politik peneliti menemukan dua karya sebagai

berikut:

Pertama, buku dengan judul 50 Tahun Muslimat NU Berkhidmat untuk
Agama, Negara dan Bangsa karya Saifullah Ma’shum dan Ali Zawawi, dkk., editor.,
yang diterbitkan pada tahun 1996. Buku tersebut berisi mengenai perkembangan
Muslimat NU khususnya dalam hasil-hasil kengres..Namun.dalam buku ini belum
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai bidang politik secara detail. Buku ini
lebih membahas perkembangan Muslimat NU dalam berbagai aspek dan lebih
menjelaskan mengenai bidang sosial dan pendidikan. Hal ini juga memberikan hasil-

hasil setiap kongres dilaksanakan beserta dengan sususan kepengurusannya.

Kedua, buku dengan judul Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama yang ditulis

oleh Saifuddin Zuhri, dkk., yang diterbitkan pada tahun 1979 oleh P. P. Muslimat



NU. Buku tersebut mendeskripsikan mengenai usaha-usaha perempuan NU untuk
mendirikan Muslimat NU dan perjuangannya dalam meyakinkan PBNU di setiap
kongres NU. Perjalanan Muslimat NU dari masa ke masa (1946—1978) diuraikan
secara sistematis beserta susunan pegurus pusat dan keputusan-keputusan dari setiap
kongres Muslimat NU pertama tahun 1946 hingga 1967. Sehingga dalam bidang

politiknya belum dijelaskan secara terperinci.

Secara spesifik, perbedaan penelitian ini dengan karya-karya diatas, terletak
pada sekup temporal dan fokus kajian yang diteliti. Fokus penelitian ini membahas
secara spesifik mengenai partisipasi Muslimat NU pada pemilu tahun 1955. Dalam
hal ini Muslimat NU memberikan kontribusi yang cukup berpengaruh pada politik
NU. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian dalam fokus kajian tersebut, agar
usaha-usaha yang dilakukan oleh Muslimat NU khusunya dapat memberikan bukti

bahwa kaum perempuan mampu mengumpulkan suara yang cukup banyak.

E. Landasan Teori

Analisis sejarah pada penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dan
pendekatan politik. Dalam sejarah. dimaksudkan sebagai upaya pemahaman dan
penjelasan terhadap perilaku-perilaku sosial. Perilaku ini kaitannya dengan usaha-
usaha yang dilakukan oleh suatu gerakan. Hal ini untuk memperhatikan fenomena-
fenomena yang terjadi dalam masyarakat yang ada. Pendekatant politik digunakan
untuk menganalisis hakikat, hubungan struktural dalam suatu lingkup politik, dan

pola-pola dari individu dan kelompok yang membantu mempengaruhi kondisi politik



tersebut.2 Menurut Aristoteles, politik memiliki arti mengatur dan mengurus Negara
dan ilmu kenegaraan. Politik mencakup kebijaksanaan atau tindakan yang
bermaksud mengambil bagian dalam urusan pemerintahan termasuk yang
menyangkut penetapan bentuk, tugas, dan lingkup urusan Negara. Politik merupakan
masalah yang mencakup beraneka macam kegiatan dalam suatu sistem masyarakat
yang terorganisasikan, yang menyangkut pengambilan keputusan baik mengenai
tujuan-tujuan system itu sendiri maupun mengenai pelaksanaannya. Dalam arti yang
lebih luas politik diartikan sebagai cara atau kebijaksanaan untuk mencapai tujuan

tertentu.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial yang
dikemukakan oleh Ervin Goffman. Menurutnya peranan sosial merupakan pola
perilaku yang diharapkan oleh seseorang yang memiliki posisi tertentu dalam
struktur sosial.® Teori ini digunakan untuk menganalisa pola perilaku anggota
Muslimat NU sebagai pergerakan perempuan dalam menjaga kehidupan sosial

dengan masyarakat maupun gerakan perempuan lainnya.

Sementara itu, ‘untuk menganalisa sisipolitik; penelitian int- menggunakan
teori integrasi politik yang dikemukakan oleh Carl G Rosberg. Menurutnya integrasi
politik memiliki dua dimensi yaitu vertikal dan horizontal. Secara vertikal, integrasi

politik bertujuan untuk menjembatani perbedaan antara elit dan masa. Kemudian

8Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him.18-19.
%Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial terj, (Jakarta: Yayasan Pustaka, 2015), him. 68.
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secara horizontal integrasi politik bertujuan untuk meminimalisir ketegangan kultur
masing-masing lembaga dalam rangkaian proses politik yang homogen.® Teori ini
digunakan untuk menganalisa pola politik yang dilakukan oleh Muslimat NU baik

secara vertikal maupun horizontal.
F. Metode Penelitian

Penulisan sejarah merupakan rekonstruksi terhadap peristiwa masa lampau
dengan menggunakan prosedur ilmiah.*! Sejarah merupakan ilmu yang memiliki
metode dalam proses pengelolaan data hingga penulisannya. Penelitian mengenai
peran politik Muslimat NU pada pemilu tahun 1955 ini merupakan penelitian
pustaka. Adapun mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode sejarah yaitu heuristik, Kkritik sumber, interpretasi dan
historiografi. Metode ini digunakan untuk menguji dan menganalisa secara Kritis
berkaitan dengan sumber dan peninggalannya. Metode sejarah yang diterapkan

mengikuti langkah-langkah yang dilakukan oleh Louis Gottschalk sebagai berikut:
1. Heuristik

Heuristik adalah tahapan pertamadalam metade penelitian sejarah. Heuristik
merupakan tahap pengumpulan sumber baik lisan maupun tertulis yang dibutuhkan

untuk melengkapi penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan sumber-

10 Nazarudin Sjamsudin, Integrasi Politik di Indonesia,(Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him.

1Kuntowijoyo, Pengantar Imu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 12
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sumber yang terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini, tahap dalam
mengumpulkan sumber yang dilakukan penulis yakni bersifat kepustakaan dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi melalui sumber dokumentasi primer
maupun sekunder. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber
tertulis. Sumber tertulis yang digunakan meliputi sumber primer maupun sekunder.
Sumber primer berupa arsip-arsip tentang pemilu tahun 1955. Berkaitan dengan
sumber sekunder berupa buku, tesis, disertasi, jurnal, artikel dan lain sebagainya
yang mendukung dan dari sumber yang dapat dipercaya. Pada penelitian ini, peneliti
mengumpulkan sumber tertulis yang diperoleh dari Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Fakultas Adab dan Iimu Budaya, Perpustakaan
Universitas Gajah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Perpustakaan Grahatama
dan perpustakaan lainnya yang memberikan informasi mengenai peran politik

Msuslimat NU dalam pemilu tahun 1955.

2. Verifikasi

Verifikasi merupakan kritik sumber setelah sumber terkumpul, dengan cara
menguji keabsahan sumber. Kritik ini-meliputi kritik eksten dan kritik intern. Kritik
ekstern dilakukan untuk mencari keontetikan sumber dengan menguji aspek fisik
sumber berdasarkan gaya tulisan, kalimat ungkapan, kertasnya, dan semua
penampilan luarnya untuk mengetahui keasliannya. Sumber-sumber sejarah yang
sudah terkumpul dalam berbagai kategori, kemudian dicari bagian-bagian yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
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Adapun untuk sumber tertulis buku, peneliti menguji berdasarkan aspek fisik
melalui pengarang buku tersebut. Selain itu, peneliti juga meninjau bahasa yang
digunakan dan membandingkan dengan sumber lainnya. Setelah mengetahui
keaslian sumber, maka langkah selanjutnya melakukan kritik intern untuk menguji
kesahihan sumber, dengan cara menelaah isi tulisan dan membandingkannya
dengan sumber-sumber lainnya, agar memperoleh data yang kredibel dan akurat.
Tahap ini, peneliti melakukan kritik ektern dan intern terhadap sumber yang
didapatkan, baik dari jurnal, buku, skripsi dan lainnya.

3. Interpretasi

Data yang sudah melalui tahap verifikasi (kritik sumber) sudah terbukti
keaslihan, kesahihan dan dipercayai kebenarannya kemudian diinterpretasikan oleh
peneliti. Peneliti dalam hal ini menggunakan metode analisis, yaitu yang berarti
menguraikan.'® Pada tahap ini, peneliti berusaha menafsirkan fakta- fakta yang
telah didapatkan terkait dengan partisipasi politik yang dilakukan Muslimat NU

pada pemilu‘tahun 1955 berdasarkan sumber:
3. Historiografi

Tahap terakhir dalam metode sejarah yaitu historiografi. Historiografi
merupakan cara penulisan, laporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.*3

Pada tahap ini peneliti berusaha menyajikan dengan bahasa yang baik dan mudah

2Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 78.
3Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 76.
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dipahami. Peneliti menyuguhkan laporan hasil penelitian tentang “Peran Politik
Muslimat Nahdlatul Ulama Pada Pemilu Tahun 1955 secara deskriptif-analitis dan

sistematis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami penelitian ini,
peneliti membagi pembahasan menjadi lima bab dengan sistematika sebagai

berikut :

Bab | merupakan bab pendahuluan, yang menguraikan latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan gambaran umum tentang penelitian yang sekaligus menjadi dasar

pijakan untuk pembahasan pada bab-bab yang selanjutnya.

Bab Il mendeskripsikan masa Muslimat NU sebelum berpartisipasi dalam
bidang palitik: Uraian ini memuat sejarah fahirnya Muslimat NU dan dinamika
Muslimat NU menjelang pemilu tahun 1955. Bab ini memberikan gambaran umum
tentang sekilas tentang Muslimat NU menjelang Pemilu Tahun 1955 yang

selanjutnya menjadi landasan bagi pembahasan bab tiga.

Bab 11l menguraikan langkah politik Muslimat NU pada Pemilu Tahun
1955. Bab ini mendeskripsikan mengenai upaya pengerahan massa yang dilakukan

Muslimat NU dalam Pemilu Tahun 1955. Bab ini juga menjelaskan mengenai
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pengiriman delegasi Muslimat NU dalam percaturan politik. Bab ini dimaksudkan
memberikan gambaran tentang kontribusi Muslimat NU dalam pemilu Tahun 1955

untuk selanjutnya pembahasan ini menjadi lokus dari fokus penelitian.

Bab IV membahas pengaruh partisipasi Muslimat NU pasca pemilu Tahun
1955. Pembahasan ini mencakup pengaruh yang ditimbulkan kepada anggota

Muslimat NU serta terhadap pergerakan perempuan Indonesia.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini
memaparkan kesimpulan dari hasil pembahasan sebagai jawaban dari
permasalahan yang ada. Penulis juga menyampaikan saran bagi para peneliti yang

akan mengkaji tema serupa untuk penelitian selanjutnya.

15



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menari kesimpulan

sebagai berikut:

1. Nahdlatul Ulama yang sebelumnya dalam politik bergabung dengan
Masyumi, namun ketika adanya perselisinan sehingga membuat NU
memutuskan keluar dari Masyumi. Pada tahun 1952 NU membentuk partai
politik untuk mempersiapkan Pemilu 1955. Setelah mendirikan Partai NU,
NU banyak memiliki permasalahan baik dari segi keanggotaan yang
berkurang, ekonomi dan sampai kemampuan anggotanya yang kurang
maksimal. Namun dengan berbagai cara diselesaikan.

2. Adanya Partai NU membuat Muslimat NU sebagai badan otonomnya
menyuarakan haknya ‘agar dapat. berpartisipasi aktif dalam politik.
Sehingga mereka dapat menyuarakan hak-hak perempuan dan ikut dalam
pembuat kebijakan. yang berkaitan dengan perempuan. Walaupun
sebelumnya mendapat penolakan dan proses yag cukup panjang dari
anggota laki-laki NU, namun akhirnya Muslimat NU diperbolehkan untuk

aktif di politik sebagai wakil dari perempuan dengan berbgaia syarat.
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3. Aktifnya Muslimat NU di Partai NU membuat beberapa strategi untuk
mensukseskan Pemilu 1955, khsusunya agar Partai NU mendapat suara
yang banyak, sehingga wakil dari perempuan juga akan mendapatkan porsi
yang banyak. Strategi yang digunakan dengan menulis pandangannya di
media bernama “Duta Masyarakat” serta melakukan kampanye-kampanye
di berbagai daerah, pengajian rutin dan kegiatan amal untuk menggerakan
massa.

4. Kesuksesan Muslimat NU dengan strategi yang dilakukan mendapatkan
hasil yang cukup besar. Hasil Pemilu tahun 1955 merupakan pencapaian
yang besar bagi Partai NU, karena hasilnya dapat mencapai 10%. Sehingga
memperoleh jatah 5 wakil yang duduk di DPR. Wakil-wakil dari Muslimat
NU tidak hanya dari kuantitasnya namun juga kualitas.

5. Partisipasi yang dilakukan Muslimat NU memberikan pengaruh baik untuk
anggotanya maupun sejarah pergerakan perempuan Indonesia. Membuat
hak-hak perempuan diperjuangkan .dan-menguntungkan bagi perempuan.
Mereka dapat menjadi wakil di parlemen yang membuat kebijakan publik,
aktif di strukturpartai, bekerja sama serta.aktif-dalam gerakan perempuan
Indoensia lainnya, dan memiliki kemampuan berbicara di khalayak ramai.
Hal ini tentunya dapat memberikan pengaruh yang positif sehingga dapat

dilanjutkan untuk generasi perempuan selanjutnya.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis berharap penelitian tentang peran
politik Muslimat NU ini berguna bagi masyarakat Indonesia, khususnya perempuan
Indonesia. Walaupun penulisan sejarah pergerakan perempuan NU telah dituliskan
oleh beberapa peneliti. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan penelitian yang
lebih lengkap tentang sejarah pergerakan perempuan NU sebagai upaya untuk
mendokumentasikan mengenal kontribusi pergerakan perempuan NU yakni

Muslimat NU bagi agama, bangsa, dan negara.

Penulisan skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan, baik dari segi
penulisan maupun sumber yang digunakan. Sehingga, perlu adanya penelitian yang
lebih baik yang mendalam terhadap politik Muslimat NU pada Pemilu 1955.
Penelitian ini akan lebih sempurna jika dilengkapi dengan sumber yang lebih

komperhensif lagi.
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